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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

PT Zimmer Pancen Oye merupakan perusahaan yang memproduksi dan 

menyediakan furniture outdoor terbesar di Indonesia dengan lebih dari 1900 projek 

yang telah ditanganinya. PT Zimmer Pancen Oye didirikan pada tahun 2011 oleh 

Evan Hiumawan, B.Sc. dan Shirley Stephanie, S.T., dan memiliki kantor pusat di 

Gading Serpong, Tangerang. Sebagai perusahaan penyedia furniture, PT Zimmer 

Pancen Oye memiliki spesialisasi melayani Hotel Bintang 5, Resort, Apartemen 

Mewah, Restoran, Cafe dan Rumah Pribadi di seluruh Indonesia bahkan telah 

mengekspor produknya ke lebih dari 12 negara di dunia. 

Pada tahun 2011, PT Zimmer Pancen Oye didirikan dan melayani pembuatan 

furniture outdoor dari Hotel Bintang 5 dan terus berkembang pada tahun 2012 hingga 

telah melayani lebih dari 350 projek serta mendirikan galeri pertama PT Zimmer 

Pancen Oye yang berada di Alam Sutera. Tahun 2013, PT Zimmer Pancen Oye 

melakukan ekspansi usaha dengan melakukan perluasan pabrik sehingga dapat 

melayani lebih dari 700 projek. Produktivitas PT Zimmer Pancen Oye terus 

meningkat dari tahun ke tahun hingga tahun 2014, PT Zimmer Pancen Oye telah 

melayani lebih dari 990 projek dari dalam maupun luar negeri. Supaya terus dapat 

dikenal dan bertahan dalam persaingan dunia furniture, PT Zimmer Pancen Oye 
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mulai mengikuti beberpa pameran. Dan pada tahun 2016, PT Zimmer Pancen Oye 

memindahkan galerinya ke Gading Serpong. Dan hingga akhir tahun 2017, PT 

Zimmer Pancen Oye telah melayani lebih dari 1900 projek yang tersebar baik dari 

dalam maupun luar Indonesia. Visi dari PT Zimmer Pancen Oye adalah menjadi 

nomor satu dan top of mind untuk brand outdoor furniture di Indonesia. Sedangkan 

misi dari PT Zimmer Pancen Oye adalah menghasilkan furniture berkualitas dengan 

layanan purnajual yang prima, membuat client bangga menggunakan produk PT 

Zimmer Pancen Oye, membuat client puas sehingga melakukan repurchase dan 

mereferensikan produk PT Zimmer Pancen Oye ke saudara maupun teman, menjadi 

perusahaan yang terus berkembang berdasarkan kompetensi karyawan yang selalu 

ditingkatkan., dan karyawan dan investor menikmati kesejahteraan dan bangga 

menjadi bagian dari PT Zimmer Pancen Oye. PT Zimmer Pancen Oye merupakan 

produsen dan penyedia furniture outdoor yang juga memberikan perlindungan secara 

maksimal bagi hasil produksinya.  

Furniture sebagai perabot rumah tangga yang dapat berguna untuk menyimpan 

barang, sebagai tempat duduk, tempat tidur maupun tempat mengerjakan sesuatu 

dirasa menjadi sangat penting dalam menunjang kenyamanan dan memperindah 

rumah tinggal. Furniture dapat dibuat dari kayu, bambu, logam, plastik dan lain 

sebagainya dengan berbagai pilihan warna yang dibuat dengan artistik sehingga 

menghasilkan produk yang indah serta memberikan kenyamanan bagi penggunanya. 
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Gambar 1.1 Galeri PT Zimmer Pancen Oye 

Sumber: Zimmer Rattan 

 Peningkatan permintaan atas rumah maupun apartemen tentu akan diiringi 

dengan peningkatan terhadap kebutuhan furniture yang merupakan perabot rumah 

tangga yang dibutuhkan untuk menunjang dalam memberikan keindahan, 

kenyamanan dan berguna bagi penggunanya. Furniture yang dibutuhkan masing-

masing rumah tentu berbeda tergantung pada kebutuhan dan keinginan 

penghuningnya. Peningkatan permintaan atas furniture sebagai perabot pengisi rumah 

tentunya juga harus diiringi dengan peningkatan produksi oleh perusahaan furniture 

guna memenuhi permintaan yang ada di masyarakat.   

 Berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara peneliti dengan pihak CEO 

PT Zimmer Pancen Oye diketahui bahwa ternyata pihaknya menyatakan adanya 

peningkatan limbah seperti bahan finishing, thinner, cat, sehingga dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan limbah padat maupun cair. Hal ini menjadi fenomena 
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menarik untuk diteliti. Ini juga menjadi masalah yang krusial dimana dapat dilihat 

pada data berikut ini: 

 

Gambar 1.2 Data Jumlah Limbah PT Zimmer Pancen Oye 

Sumber : Zimmer Rattan 

Penelitian yang dilakukan oleh Khalili (2016) menyatakan bahwa Lean 

Manufacturing (LM) berfokus pada minimisasi limbah, Green Manufacturing (GM) 

menekankan pada pencapaian zero emissions. Ada hubungan atau pengaruh antara 

LM, GM dan  Kinerja Berkelanjutan (Sustinability Performance). 

Permasalahan yang terjadi pada PT Zimmer Pancen Oye sendiri adalah 

perusahaan belum adanya implementasi Lean Manufacturing, produk yang dihasilkan 

menghasilkan limbah dan belum didaur ulang dengan maksimal, peningkatan limbah 

produksi menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan, adanya pencemaran udara 

karena asap pabrik dan material seperti serpihan debu dan kayu selama proses 
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produksi berlangsung menyebabkan banyaknya polusi udara, kemudian pencemaran 

suara ini berasal dari mesin-mesin pabrik selama kegiatan produksi dilaksanakan, 

sehingga menimbulkan kebisingan yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan 

pendengaran penduduk yang berada di lingkungan pabrik, Dan adanya pencemaran 

air, kualitas air menurun karena limbah cair pabrik yang dibuang ke sungai. Limbah 

juga bisa berupa material lepas dari bahan baku yang terbuang ke sungai sehingga 

menyebabkan pendangkalan pada sungai. Limbah-limbah ini dapat mengganggu 

ekosistem air dan meimbulkan penyakit gatal-gatal pada penduduk yang bertempat 

tinggal di bantaran sungai. 

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada, arus 

globalisasi berdampak gaya hidup masyarakat. Konsumsi energi meningkat di seluruh 

dunia dan konsumen energi oleh sektor industri mencapai setengah dari energi di 

dunia (Sangwan dan Mittal, 2015). Pesatnya pertumbuhan industri manufaktur 

menjadikan munculnya berbagai masalah ekonomi, lingkungan dan sosial misalnya 

pemanasan global.  

Munculnya isu lingkungan seperti global warming menjadi hal yang krusial 

untuk dibahas. Hal ini menjadi tantangan dalam dunia bisnis dan persaingan karena 

kesadaran akan pelaku industri terhadap kecepatan dan kedinamisan dunia usaha 

mendorong industri dan memunculkan implementasi gerakan Green manufacturing 

(GM). Konsep Green manufacturing (GM) ini menjadi trend  untuk dilakukan para 

pelaku bisnis (Ghazilla dkk., 2015; Sangwan dan Mittal, 2015). Pada dasarnya, Green 

Manufacturing (GM) merupakan proses yang memiliki dampak paling minimal pada 
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lingkungan dan hal ini tidak memunculkan pengaruh negatif pada lingkungan sekitar. 

Negara-negara di dunia telah berkembang dan aspek lingkungan terutama adanya 

CO2 dan pengurangan polusi menjadi hal wajib dan dibicarakan misalnya di Kongres 

Amerika telah dibicarakan untuk mengurangi polusi CO2  sebanyak 83% di tahun 

2050. 

Seperti yang kita ketahui bahwa Green Manufacturing (GM) bertujuan untuk 

melakukan proses yang berkesinambungan dari perbaikan lingkungan sekitar dan dari 

proses tersebut dijadikan pengurangan polusi dan adanya perbaikan proses industri, 

jadi industri tetap dapat berkembang tetapi pencemaran atau polusi juga berkurang.   

Green Manufacturing adalah sebuah gerakan baru dalam industri manufaktur karena 

dalam penerapannya, Green Manufacturing berani untuk membuang emisi gas 

karbon dan juga dalam rangka meminimalisir sampah tersebut akan tercipta “zero 

emission strategy”. Menurut Inanda (2017), konsep dari  green manufacturing adalah   

“we borrow the earth from our descendants”. Artinya kita harus menjaga atau 

melestarikan hasil produksi dari nenek moyang kita karena kita meminjam bumi dari 

mereka. Jad ikita harus menjaga bumi dari kerusakan. 

Perusahaan manufaktur yang sudah menggunakan konsep green 

manufacturing dalam proses produksinya secara tidak langsung sudah membantu 

menjaga bumi ini. Perusahaan juga mendapatkan standar yang lebih tinggi dalam 

peningkatan kualitas karena dapat mengatasi sendiri sampah atau emisi yang 

dihasilkan dari hasil produksinya. Green manufacturing berbasis pada sistem 

produksi yang berkesinambungan dalam kaitannya dengan siklus hidup produk. 
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Perusahaan manufaktur yang memproduksi barang-barang elektronik juga harus 

menggunakan eco manufacturing karena mengingat sampah elektronik menjadi 

masalah penting yang harus diatasi. Barang elektronik termasuk kedalam kemajuan 

teknologi dimana teknologi tersebut berhubungan dengan lingkungan, sosial dan juga 

ekonomi. 

Dalam literatur dunia industri, pendekatan alternatif yang mungkin digunakan 

untuk mengefektifkan dan mengefisienkan proses produksi adalah dengan metode 

Lean manufacturing. Lean manufacturing merupakan suatu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap pemborosan yang terjadi pada 

perusahaan, sehingga lead time produksi dapat berkurang. Lean Manufacturing 

adalah sistem yang membantu mengidentifikasi dan mengeliminasi dari pemborosan, 

meningkatkan kualitas, dan mengurangi waktu produksi dan biaya.  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Khalili 

(2016). Berdasarkan uraian di atas, maka penelitianin berjudul “PENGARUH 

ANTARA LEAN MANUFACTURING, GREEN MANUFACTURING, TERHADAP 

SUSTAINABILITY PERFORMANCE PADA PT ZIMMER PANCEN OYE”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah sebgaai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara lean manufacturing terhadap 

sustainability performance? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara green manufacturing terhadap 

sustainability performance? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara lean manufacturing terhadap 

green manufacturing? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menguji secara empiris pengaruh antara lean manufacturing 

terhadap sustainability performance 

2. Menguji secara empiris  pengaruh antara green manufacturing 

terhadap sustainability performance. 

3. Menguji secara empiris  pengaruh antara lean manufacturing 

terhadap green manufacturing. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat praktis: 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak perusahaan dan 

meningkatkan green manufacturing, lean manufacturing serta peningkatan 

sustainability performance nya. 

2. Manfaat teoritis: 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian dengan topik serupa 

dimasa mendatang yaitu yang berkaitan dengan praktik lean manufacturing, 

green manufacturing, dan sustianability performance. 
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